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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Persepsi Masyarakat terhadap 

program Urban Farming  di RW 01 Kelurahan Ancol Kecamatan Regol Kota 

Bandung dapat diambil simpulan secara garis besar bahwa kecenderungan 

masyarakat RW 01 Kelurahan Ancol Bandung dalam menerima program urban 

farming didasarkan atas persepsi positif yang dimiliki dari masyarakat tersebut, 

yang dimana persepsi positif dari masyarakat tersebut terbentuk berdasarkan 

faktor-faktor yang melatarbelakanginya yaitu pengalaman, proses belajar, 

pengetahuan dan cakrawala. Berikut penjelasan simpulan secara lebih khusus: 

1. Gambaran Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Terhadap Persepsi 

Masyarakat. 

Secara parsial diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu 

pengalaman, proses belajar, pengetahuan dan cakrawala memiliki hubungan yang 

signifikan dalam pembentukan persepsi masyarakat terhadap program Urban 

Farming di lingkungan RW 01 Kelurahan Ancol Kecamatan Regol Kota 

Bandung. Hal tersebut menandakan bahwa proses pembentukan persepsi 

masyarakat diawali dari bagaimana latar belakang pengalaman, proses belajar, 

pengetahuan dan cakrawala yang dimiliki dari setiap individu dalam masyarakat. 

Hasil tersebut sudah sejalan dengan konsep dari persepsi itu sendiri. Dalam hal ini 

berarti sudah timbul kepercayaan dari dalam diri masyarakat terhadap program 

urban farming, hal demikian sudah sejalan dengan konsep dari persepsi. 

2. Gambaran Persepsi Masyarakat Terhadap Program Urban Farming. 

Persepsi masyarakat terhadap program urban farming di RW 01 Kelurahan 

Ancol Kecamatan Regol Kota Bandung dikatakan baik, dapat mempersepsikan 

secara baik terhadap program urban farming dapat terlihat dari hasil objek 

persepsi masyarakat, arah persepsi masyarakat, minat yang dimiliki masyarakat, 

emosional (senang tak senang) sebagai kondisi perasaan dan hasil yang 

masyarakat rasakan dari program urban farming itu sendiri. Setelah sebelumnya 

diketahui hasil bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi memiliki 
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hubungan dalam pembentukan persepsi masyarakat, dan selanjutnya diketahui 

hasil bahwa persepsi dari masyarakat tersebut memiliki persepsi yang baik, maka 

hal tersebut sudah sesuai berdasarkan konsep dari persepsi yang dimana persepsi 

merupakan proses pengamatan seseorang yang berasal dari komponen kognisi, 

yang selanjutnya akan menimbulkan ide dan konsep mengenai apa yang dilihat. 

Dan juga sesuai dengan konsep pemberdayaan dalam hal ini yaitu merupakan 

pemberian kesempatan dalam pengambilan keputusan kepada masyarakat 

berdasarkan hasil penglihatan, pendengaran, perasaan dan penghayatannya. 

Berarti dalam hal ini masyarakat melakukan pengamatan terhadap program urban 

farming dan menghasilkan ide dan pembentukan konsep dalam dirinya mengenai 

bagaimana program urban farming. 

3. Kecenderungan Masyarakat dalam Menerima atau Menolak Program Urban 

Farming. 

Setelah diketahui hasil, bahwa antara persepsi masyarakat dengan 

kecenderungan masyarakat dalam menerima atau menolak program urban farming 

hasilnya yaitu masyarakat cenderung menerima program urban farming di RW 01 

kelurahan Ancol kecamatan Regol kota Bandung.  Masyarakat memiliki 

kecenderungan dalam menerima program urban farming, hal tersebut terlihat dari 

semakin tingginya tingkat korelasi yang dimilki dari persepsi masyarakat terhadap 

program urban farming. Hal tersebut sudah sesuai dengan konsep dari persepsi 

dimana dalam tahapan terakhir pembentukan persepsi terdapat komponen konasi 

yang menentukan kesediaan/kesiapan jawaban berupa tindakan terhadap objek. 

Dengan mengetahui persepsi positif dari masyarakat dan kecenderungan 

masyarakat dalam menerima program urban farming juga menandakan bahwa 

sesuai dengan beberapa tujuan pemberdayaan dan urban farming itu sendiri. 

B. Rekomendasi 

Pada kesempatan ini peneliti mengemukakan rekomendasi berdasarkan 

temuan dan hasil analisa peneliti di lapangan, adapun rekomendasi yang peneliti 

tulis adalah sebagai berikut : 

 

 



72 
 

Triana Sofira, 2015  
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PROGRAM URBAN FARMING DI RW 01 KELURAHAN ANCOL KECAMATAN 
REGOL KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

1. Untuk masyarakat RW 01 Kelurahan Ancol Kecamatan Regol Kota Bandung 

sebagai pelaksana program Urban Farming. 

Masyarakat RW 01 Kelurahan Ancol Kecamatan Regol Kota Bandung 

sebagai pelaksana program Urban Farming direkomendasikan agar lebih 

meningkatkan pengalaman, proses belajar, pengetahuan, dan terutama cakrawala 

mengenai urban farming agar dapat sepenuhnya menerima program urban 

farming, dan program tersebut dapat berlangsung terus menerus. 

2. Untuk pengelola yang bergerak di bidang manajemen SDM. 

Secara keseluruhan program urban farming adalah baik, namun ada 

beberapa saran bagi pengelola yang bergerak di bidang manajemen SDM, dalam 

sosialisasi dan pelatihan khususnya mengenai urban farming yang diberikan 

kepada masyarakat selain memfokuskan dalam segi teknis, ada baiknya untuk 

lebih menambahkan pada aspek pengalaman, proses belajar, pengetahuan dan 

cakrawala masyarakatnya mengenai program urban farming supaya menghasilkan 

persepsi yang sangat baik dari masyarakat dalam menerima program tersebut. 

Dilihat dari faktor tersebut yang melatarbelakangi proses pembentukan persepsi 

masyarakat terhadap program urban farming itu sendiri. 

3. Untuk peneliti selanjutnya. 

Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya adalah agar dapat mengembangkan 

penelitian dari yang sudah ada menjadi lebih mendalam mengenai persepsi 

masyarakat. Kemudian untuk melanjutkan penelitian mengenai persepsi 

masyarakat terhadap program urban farming dengan menggunakan metode dan 

pendekatan yang berbeda. 

 


